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ABSTRAK

Biji kopi arabika (Coffea arabica) diketahui mengandung polifenol yang
dikategorikan sebagai salah satu antioksidan kuat, terutama asam klorogenat.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan membuat formulasi optimum sediaan serum
dari ekstrak etanol biji kopi arabika dengan variasi gelling agent yaitu HEC,
HPMC, dan karbomer kemudian untuk mengetahui sifat fisik sediaan, serta uji
aktivitas antioksidan dengan metode DPPH pada formula optimum serum kopi
arabika dan kontrol negatif. Biji kopi arabika dimaserasi selama 72 jam dengan
etanol 70%. Pembuatan sediaan serum mengacu pada rancangan formula dari
software design expert version 13. Pengujian sifat fisik sediaan meliputi
organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, dan daya lekat. Hasil penelitian
menunjukkan formula optimum serum kopi arabika adalah formula kombinasi
HEC, HPMC, dan karbomer dengan komposisi 0,8%:0,1%:0,1% serta parameter
sifat fisik sediaan yaitu berwarna coklat, aroma khas kopi, tekstur cair, mudah
meresap, dan tidak menimbulkan rasa lengket serta memiliki sensasi dingin saat
diaplikasikan ke kulit, homogen, memiliki daya sebar 5,53 cm, daya lekat 1 detik,
dan nilai pH 6. Nilai ICso formula optimum serum kopi arabika dan kontrol negatif
masing-masing yaitu 32,5 ppm dan 3650,21 ppm. Hasil analisis statistik SPSS One
sample T-test menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara respon
prediksi dengan hasil evaluasi formula optimum sehingga metode Simplex Lattice
Design pada penelitian ini dapat memprediksi formula optimum serum kopi
arabika.

Kata kunci : kopi arabika, serum antioksidan, HEC, HPMC, karbomer, DPPH
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ABSTRACT

Arabica coffee beans (Coffea arabica) are known to contain polyphenols
which are categorized as strong antioxidants, especially chlorogenic acid. This
research was conducted with the aim of making an optimum formulation of serum
preparations from ethanol extract of Arabica coffee beans with various gelling
agents namely HEC, HPMC, and carbomer then to determine the physical
properties of the preparations, as well as test the antioxidant activity with the DPPH
method on the optimum formula of Arabica coffee serum and negative control. .
Arabica coffee beans were macerated for 72 hours with 70% ethanol. Preparation
of serum preparations refers to the design formula of the software design expert
version 13. Tests for the physical properties of the preparations include
organoleptic, homogeneity, pH, spreadability, and adhesion. The results showed
that the optimum formula for arabica coffee serum was a combination formula of
HEC, HPMC, and carbomer with a composition of 0.8%:0.1%:0.1% and the
parameters of the physical properties of the preparation were brown in color,
characteristic coffee aroma, liquid texture, easy absorbed, and does not cause a
sticky feeling and has a cold sensation when applied to the skin, homogeneous, has
a spread of 5.53 cm, an adhesion of 1 second, and a pH value of 6. The IC50 value
of the optimum formula for arabica coffee serum and negative control are
respectively 32.5 ppm and 3650.21 ppm. The results of the SPSS One sample T-
test statistical analysis showed that there was no significant difference between the
predicted response and the evaluation results of the optimum formula so that the
Simplex Lattice Design method in this study could predict the optimum formula for
Arabica coffee serum.

Keyword: coffee arabica, antioxidant serum, HEC, HPMC, carbomer, DPPH
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BABI

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Kulit wajah merupakan bagian tubuh terluar yang secara langsung akan
terpapar radiasi matahari, polusi udara, maupun kontak kimia lainnya yang dapat
mendorong pembentukan radikal bebas. Jumlah radikal bebas yang terus meningkat
akibat faktor tersebut dapat menyebabkan sistem pertahanan tubuh yang menurun,
kondisi degeneratif seperti penuaan dini, kerutan, dan kanker kulit.!") Penuaan kulit
tidak bisa dihindari namun prosesnya dapat diperlambat dengan mulai dari terapi
hormon sampai penggunaan berbagai antioksidan.”’ Antioksidan merupakan suatu
senyawa kimia yang pada konsentrasi rendah secara signifikan dapat
menginaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi dengan mengikat radikal bebas dan
molekul yang sangat reaktif sehingga kerusakan sel dapat dihambat.®* Antioksidan
dapat berasal dari tumbuhan dan hewan yang disebut sebagai antioksidan alami.
Sumber antioksidan alami salah satunya adalah tanaman kopi.®

Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman yang mengandung
antioksidan tinggi.® Biji kopi diketahui mengandung polifenol yang dikategorikan
sebagai salah satu antioksidan kuat, terutama asam klorogenat yang merupakan
salah satu antioksidan yang diketahui mampu melawan radikal bebas.”” Menurut
penelitian sebelumnya, aktivitas antioksidan ekstrak etanol biji kopi arabika
diperoleh nilai ICso 12,427 ppm dan termasuk ke dalam kategori sangat kuat.®

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sasmita dkk (2019)



menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji kopi arabika memiliki aktivitas antioksidan

kategori kuat dengan nilai ICso 57,448 ppm.”) Bedasarkan hal tersebut,
pemanfaatan biji kopi sebagai antioksidan dalam industri kosmetik semakin
meningkat sehingga perlu pengembangan terkait formulasi biji kopi dalam bentuk
sediaan serum.

Serum memiliki kelebihan yaitu memberikan efek yang nyaman dan cepat
diserap oleh kulit serta zat aktif yang terkandung di dalam serum lebih banyak
dibandingkan sediaan kosmetik lainnya sehingga serum lebih cepat dan lebih efektif
mengatasi masalah kulit.'”) Faktor penting dalam formulasi serum yaitu pemilihan
gelling agent. Gelling agent dapat mempengaruhi karakteristik fisik gel serum
karena dapat meningkatkan viskositas sediaan.!"

Gelling agent yang digunakan pada penelitian ini yaitu HEC, HPMC, dan
karbomer. Kelebihan HEC yaitu tidak mudah ditumbuhi mikroba dan memberikan
efek dingin yang nyaman.'? Kelebihan HPMC yaitu menghasilkan gel yang netral,
jernih, tidak berwarna, dan memberikan kekuatan film yang baik bila mengering
pada kulit.!®) Kelebihan karbomer yaitu memiliki karakteristik membentuk gel
yang transparan, dan daya sebar pada kulit yang baik.!'¥) Penelitian sebelumnya
membahas sediaan serum dari ekstrak kopi hijau robusta sebagai antioksidan
dengan gelling agent HEC tunggal diperoleh sediaan serum dengan pH pada
rentang 4,34-4,51 dan daya sebar pada rentang 5,55-5,70 cm.!'> Hasil ini
menunjukkan bahwa pH yang didapatkan dengan penggunaan HEC tunggal belum
memenuhi rentang pH yang aman bagi kulit yaitu 4,5-6,5. Levin dan Maibach

(2007) menyatakan bahwa pH yang terlalu asam atau basa dapat menyebabkan kulit



menjadi kering dan mengalami iritasi karena terjadinya kerusakan mantel asam
pada lapisan stratum corneum (salah satu bagian epidermis kulit).('®) Penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Tilaroso (2022), menunjukkan bahwa
penggunaan karbomer tunggal menghasilkan daya lekat yang kurang dari 1 detik
sehingga tidak memenuhi kriteria daya lekat sediaan serum yaitu sebaiknya lebih
dari 1 detik.') Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Nurlely (2021),
menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi HPMC dan karbomer dengan
perbandingan (0,78:0,34) masih menghasilkan daya sebar yang tidak memenuhi
kriteria daya sebar yang baik yaitu 8,36+0,057 cm dimana daya sebar serum yang
baik yaitu 5-7 cm.!!” Kombinasi dari gelling agent HEC, HPMC, dan karbomer
yang tepat diharapkan dapat menghasilkan sifat fisik gel yang optimal, oleh karena
itu perlu dilakukan optimasi agar mendapatkan parameter uji sifat fisik yang
optimal. Salah satu metode optimasi yang digunakan untuk mendapatkan formula
optimum adalah dengan metode SLD (Simplex Lattice Design) dengan
menggunakan parameter uji pH, daya sebar, dan daya lekat. Formula optimum yang
didapatkan dari metode SLD ini diuji aktivitas antioksidannya menggukan metode
DPPH.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai optimasi formulasi sediaan serum dari ekstrak biji kopi arabika dengan
variasi komposisi gelling agent HEC, HPMC, dan karbomer beserta uji aktivitas
antioksidannya pada formula optimum serum ekstrak kopi arabika. Kebaruan dari
penelitian ini yaitu belum ada penelitian sebelumnya yang memformulasikan biji

kopi arabika sebagai sediaan serum dengan 3 variasi gelling agent.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang diangkat

pada penelitian ini antara lain:

L

Berapa perbandingan variasi komposisi HEC, HPMC, dan karbomer sebagai
gelling agent pada formula optimum serum kopi arabika?
Bagaimana karakteristik sifat fisik formula optimum serum kopi arabika yang
dianalisis menggunakan metode Simplex Lattice Design?
Bagaimana aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh formula optimum serum

kopi arabika menggunakan metode DPPH?

L3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain:
Mengetahui perbandingan variasi komposisi HEC, HPMC, dan karbomer
sebagai gelling agent pada formula optimum serum kopi arabika
Mengevaluasi karakteristik sifat fisik formula optimum serum kopi arabika
yang dianalisis menggunakan metode Simplex Lattice Design
Menganalisis aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh formula optimum serum

kopi arabika dan dibandingkan dengan kontrol negatif

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini antara lain:
Manfaat untuk peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait formulasi dan aktivitas

antioksidan serum kopi arabika, sehingga dapat menjadi acuan bagi pengembangan

penelitian—penelitian berikutnya.



2. Manfaat untuk masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat bahwa kopi
juga dapat dimanfaatkan sebagai produk kosmetik dalam mencegah penuaan kulit.

3. Manfaat untuk industri kosmetik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide penemuan dan pengembangan produk

sediaan serum dari biji kopi arabika



